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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah kebutuhan manusia, pendidikan akan selalu 

mengalami suatu perubahan. Pendidikan juga merupakan bagian yang sangat 

penting untuk mendukung pemerintah dalam mewujudkan cita-cita bangsa. 

Pendidikan juga tidak akan ada habisnya, dimana pendidikan secara umum 

memiliki arti suatu proses dalam kehidupan guna mengembangkan diri setiap 

individu untuk hidup dan dapat melangsungkan kehidupannya. Dengan 

demikian menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. Dimana manusia 

yang terdidik nantinya menjadi orang yang berguna baik bagi negara, nusa, 

dan bangsa. 

Kemandirian belajar sangat dibutuhkan dalam sistem pendidikan, 

supaya tercapainya tujuan pembelajaran siswa dalam mengembangkan 

potensinya. Hal ini dikarenakan siswa bisa dapat mengontrol sendiri dengan 

berbagai cara belajarnya yang perlu ditempuh dalam mencapai hasil belajar 

yang sesuai dengan yang diharapkannya. Pencapaian hasil belajar di sekolah 

dapat didapatkan secara optmial dengan adanya kemandirian dari belajar 

siswa. 

Menurut Widuroyekti, (2021:2) Kemandirian belajar adalah wujud 

dari tingkah laku yang menunjukkan sikap mandiri seseorang dan
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kemandirian belajar di dasarkan pada sikap bebas tanggung jawab, progresif 

dan ulet, inisiatif atau kretatif, pengendalian diri, kemantapan diri, 

kemandirian belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru. 

Menurut Dewi Wahyuningsih (Wahyuningsih, 2020:2) Kemandirian 

belajar merupakan salah satu penunjang keberhasilan belajar siswa dalam 

kegiatan belajar sehari-hari di rumah maupun di sekolah, siswa yang 

memiliki kemandirian belajar dapat dilihat dari cara dia mengatur diri dalam 

belajar, seperti halnya memiliki strategi belajar yang tidak terpengaruh oleh 

orang lain, perencanan jadwal belajar yang tidak mengekang bagi dirinya, 

serta mengetahui kemampuan dalam dirinya. 

Kemandirian belajar menurut Hadi & Farida (2012) menegaskan 

bahwa “Aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong dengan 

kemampuan sendiri, pilihan sendiri dan bertanggung jawab sendiri dalam 

belajar”. Dimana seorang siswa yang mampu belajar secara mandiri apabila 

telah mampu menyelesaikan tugas belajarnya tanpa bergantung pada orang 

lain. Pada dasarnya kemandirian belajar yaitu salah satu perilaku seseorang 

yang mampu berinisiatif, mampu mengatasi masalah serta hambatan, 

mempunyai rasa percaya diri yang baik serta bisa melakukan sesuatu dengan 

sendirinya tanpa bantuan dari orang lain. (Hidayat et al., 2020) 
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Kemandirian belajar yaitu suatu hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Kemandirian belajar juga sangat dibutuhkan 

bagi setiap remaja, seperti siswa/peserta didik maupun mahasiswa, tujuannya 

agar memiliki tanggung jawab dalam mengukur serta mendisiplinkan dirinya 

dan agar dapat mengembangkan kemampuan belajar atas dasar  kemauan 

sendirinya (Hidayat et al., 2020).  

Peserta didik yang dapat dikatakan memiliki atau mempunyai 

kemandirian belajar, memiliki ciri-ciri seperti berikut : peserta didik dapat 

mengetahui dengan pasti tentang apa yang ingin dia capai dalam kegiatan 

dalam belajar, peserta didik sudah dapat memilih sumber belajar dengan 

sendiri serta mengetahui kemana dia dapat menemukan bahan-bahan belajar 

yang akan diinginkannya, peserta didik sudah dapat menilai dalam tingkat 

kemampuannya yang akan dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan atau 

dalam memecahkan permasalahan yang akan dihadapinya dalam proses 

pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi pada saat ini yaitu dari segi kemandirian 

belajar siswa. Permasalahan nya yaitu memiliki nilai rendah di dalam kelas 

yang akan menyebabkan siswa sulit mengatur waktu dalam belajar, tidak 

dapat mengatur arah tujuan serta tidak bisa mengambil langkah apa yang 

harus diperbuat dalam menyelesaikan tugas dari guru, mewujudkan hal 

tersebut maka perlu adanya kemauan yang tinggi dari setiap siswa. 

Kurangnya kemandirian belajar pada siswa dapat  dibuktikan dengan siswa 
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tidak termotivasi belajar mandiri, tidak cekatan dalam belajar, tidak serius, 

tidak disiplin serta tidak tanggung jawab dengan apa yang dikerjakannya. 

Sebaliknya jika kemandirian belajar siswa terbentuk dengan baik dan 

memiliki pengetahuan, maka hasil yang didapatkan dari hasil belajar akan 

semakin berkembang dan  maju.  

Beirdasarkan hasi il dari i obseirvasi i yang di ilakukan oleih peineili iti i seilama 

meilakukan keigi iatan magang di i seikolah SMK Neigeiri i 1 Si ingajara seirta 

meinganali isi is aseismeint keibutuhan yang di ilakukan dalam seirangkai ian 

program keirja magang BK i inteirsi ip seilama kurang leibi ih hampi ir 5 bulan, 

peineili iti i meindapati i si iswa yang meimi ili iki i keimandi iri ian beilajar yang reindah 

yang di idapatkan dari i hasi il obseirvasi i dan meilakukan aseismein pada si iswa yang 

di ipreiseintaseikan seibeisar 75 %. Dari i peirmasalahan teirseibut guru BK 

meini indaklanjuti i peirmasalahan i itu deingan meimanggi il siiswa untuk meilakukan 

bi imbiingan klasi ikal, si iswa yang meimi iliiki i keimandi iri ian beilajar yang reindah 

meimbutuhkan peimahaman agar dapat bi isa beirtanggung jawab seirta bi isa 

meingubah peiri ilaku meinjadi i leibi ih bai ik lagi i. Maka dari i i itu peiri ilaku 

keimandi iri ian beilajar yang reindah meimbutuhkan i inteirveinsi i seicara i inteinsi if 

ataupun khusus. Jadi i sangat peinti ing di ilakukannya peingurangan keimandi iri ian 

beilajar yang reindah di ikalangan si iswa, hal i ini i dapat di ilakukan deingan 

meineirapkan konseili ing cogni itiivei beihavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint. 

Cogni itiivei beihavi ior beirfokus pada modi ifi ikasi i fungsi i beirfi iki ir, meirasa, dan 

beirti indak, deingan meineikankan peiran otak dalam meinganali isa, 
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meimutuskan, beirtanya, beirbuat, dan meimutuskan keimbali i. Deingan meirubah 

status pi ikiiran dan peirasaannya, si iswa di iharapkan dapat meirubah ti ingkah 

lakunya, dari i neigati ivei meinjadi i posi iti ivei. Deingan meinggunakan teikni ik seilf 

manageimeint meindorong i indiivi idu untuk mampu meingarahkan peiri ilaku-

peiri ilakunya seindi iri i deingan tanggung jawab atas ti indakannya meincapai i 

keimajuan di iri i, deingan tujuan meirubah pola pi iki ir yang i irasi ional meinjadi i 

rasi ional, seihi ingga si iswa dapat meinunjukkan peirubahan peiri ilaku keimandi iri ian 

beilajar yang reindah meinjadi i keimandi iri ian yang ti inggi i. 

Meinurut Aaron T. Beick “Cogni iti ivei Beihavi ior seibagai i peindeikatan 

konseili ing yang di irancang untuk meinyeileisai ikan peirmasalahan konseili i pada 

saat dan peiri ilaku yang meinyi impang” (Ad &Meigali ia, 2017). Meinurut 

Dharsana (2014) “kogni itiif beihavi ioral adalah suatu teiori i beirdasarkan 

peircobaan untuk meinjeilaskan pri insi ip dan kai idah kai idah bagai imana ti ingkah 

laku manusi ia diipeilajari i meilalui i reispon-reispon seibeilum tiingkah laku muncul 

yang di iyaki ini i oleih konseili i dan seibagai i seibab dari i munculnya peiri ilaku baru. 

Konseili ing kogni iti if beihavi ioral meimpunyai i asumsii dasar bahwa “seiti iap 

ti ingkah laku dapat di ipeilajari i, ti ingkah laku lama dapat di iganti i deingan ti ingkah 

laku baru dan manusi ia meimi iliiki i poteinsi i untuk beirpeiri ilaku bai ik dan buruk, 

teipat atau salah. Seilai in i itu, manusiia dapat di ikatakan seibagai i i indi ivi idu yang 

mampu meilakukan reifleiksi i atas ti ingkah lakunya seindi iri i, meingatur seirta 

dapat meingontrol peiri ilakunya, 
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dan dapat beilajar ti ingkah laku baru atau dapat meimpeingaruhi i orang lai in” 

(Madei Di iah Padmi i, 2017).  

Meinurut Komalasari i, meinyatakan “Seilf Manageimeint (peingeilolaan 

di iri i) adalah “Langkah di i mana i indi ivi idu meingatur peiri ilakunya seindi iri i”. 

Seidangkan Meinurut Cormi ieir & Cormi ieir meineikankan “bahwa Seilf- 

Manageimeint bukan suatu peindeikatan yang deiteirmi ini istiik seipeinuhnya dan 

meinyi ingki irkan poteinsi i konseili i untuk meimbuat piili ihan/ keiputusan” (Nurul eit 

al., 2019). Meinurut Pri ijosaksono dan Roy Seimbeil (Purwoasri i &Manageimeint, 

2016) meinyatakan bahwa “manageimeint di iri i yai itu keimampuan seiseiorang 

untuk meingeinali i dan meingeilola di iri inya seicara fi isi ik, eimosi i, jasa dan spi iri itual. 

Seihi ingga mampu untuk meigeilola di iri inya deingan beirbagai i sumbeir daya guna 

untuk meingeindali ikan maupun meinci iptakan reiali itas keihi idupan seisuai i deingan 

mi isii dan tujuan hi idupnya”. 

Upaya dalam meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar pada si iswa sangat 

di ipeirlukan seibuah alteirnati if peimeicahan masalah. Upaya yang di ilakukan yai itu 

meilakukan konseili ing cogni itiivei beihavi ior. Konseili ing cogni iti ivei beihavi ior yai itu 

meinyeileisai ikan peirmasalahan konseili i pada saat meimi ili iki i peiri ilaku 

meinyi impang, di iarahkan keipada meimodi ifi ikasi i fungsi i beirfi iki ir, meirasa dan 

beirti indak, peiseirta di idi ik di iharapkan dapat meirubah ti ingkah lakunya dari i 

neigati ivei meinjadi i posi iti ivei. Deingan meinggunakan salah satu teikni ik yai itu 

Teikni ik Seilf Manageimeint. Di imana teikni ik seilf manageimeint yai itu proseidur 

di imana i indi ivi idu meingatur atau meingarahkan peiri ilakunya seindi iri i, meimbantu 

di iri i atau meindorong di iri i seindi iri i untuk leibi ih maju, bi isa meingatur seimua 

unsur 
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keimauan pri ibadi i dan meincapai i hal yang leibi ih bai ik lagi i. Dalam hal i ini i peineili iti i 

akan meinggabungkan layanan dasar yai itu bi imbi ingan klasi ikal. Bi imbi ingan 

klasi ikal adalah keigi iatan layanan yang di ibeiri ikan keipada seikeilompok si iswa 

dalam rombongan satu keilas dan di ilaksanakan di i keilas dalam beintuk tatap 

muka seicara langsung antara guru bi imbi ingan dan konseili ing atau konseilor 

deingan peiseirta di idi ik/konseili i (Nurani isa & Wi iyono, 2018). 

Beirdasarkan peimaparan di iatas, peineili iti i meilakukan konseili ing 

cogni iti ivei bahavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint untuk meini ingkatkan 

keimandi iri ian beilajar si iswa. Teikni ik atau strateigi i yang akan di igunakan teirleibi ih 

dahulu akan di iuji i keieifeikti ivi itasannya dalam keimandi iri ian beilajar si iswa deingan 

konseili ing cogni iti ivei beihavi ior teikni ik seilf manageimeint. Deingan deimi iki ian 

peineili iti i akan meilakukan teirhadap beibeirapa si iswa di i SMK Neigeiri i 1 Siingaraja 

yang di ikateigori ikan meimi ili ikii keimandi iri ian beilajar yang reindah. Maka dari i i itu 

judul peineili iti ian yang di igunakan adalah “Eifeikti ivi itas Peindeikatan Konseili ing 

Cogni itiivei Beihavi ior Deingan Teikni ik Seilf  Manageimeint Untuk Meini ingkatkan 

Keimandi iri ian Beilajar Peiseirta di idi ik Keilas X Peirhoteilan Di i SMK Neigeiri i 1 

Siingaraja”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan urai ian yang teirdapat di i latar beilakang, maka peirmasalahan 

yang teiri indeinti ifi ikasi i pada peineiliitiian iinii adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Siiswa ti idak teirmoti ivasi i unturk beilajar mandi iri i. 

 

2. Siiswa ti idak uleit dalam beilajar. 
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3. Siiswa ti idak seiri ius, tiidak diisi ipli in seirta ti idak beirtanggung jawab 

deingan apa yang i ia keirjakan. 

4. Siiswa meimi ili iki i keibi iasaan beilajar yang ti idak bai ik. 

 

5. Peilaksanaan bi imbi ingan konseili ing deingan beirbagai i teikni ik beilum 

di ikeitahui i keieifeikti ifi itasannya, salah satunya Peindeikatan konseilli ing 

cogni iti ivei beihavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint untuk 

meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar peiseirta di idi ik keilas X 

Peirhoteilan di i SMK Neigeiri i 1 Si ingaraja. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Teirdapat banyaknya peirmasalahan yang di ialami i oleih si iswa, namun 

peineili iti i fokus pada eifeikti iviitas peindeikatan konseili ing cogni iti ivei beihavi ior 

deingan teikni ik seilf manageimeint dalam meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar 

si iswa khususnya untuk si iswa SMA, di i seikolah SMK Neigeiri i 1 Si ingaraja pada 

Keilas X Peirhoteilan B dan X Peirhoteilan C. Seihubungan deingan hal teirseibut, 

maka peineili iti i akan meilakukan peindeikatan konseili ing cogni iti ivei beihavi ior 

deingan teikni ik seilf manageimeint dalam meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar 

peiseirta di idi ik. 

1.4. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan urai ian latar beilakang masalah, maka dapat di irumuskan 

peirmasalahan seibagai i beiri ikut : 
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1. Apakah peindeikatan konseili ing cogni iti ivei beihavi ior deingan teikni ik seilf 

manageimeint eifeikti if untuk meiniingkatkan keimandi iri ian beilajar 

peiseirta di idi ik keilas X Peirhoteilan di i SMK Neigeiri i 1 Siingaraja? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah di ipaparkan di i atas, maka dapat 

di irumuskan tujuan peineili iti ian seibagai i beiri ikut : 

1. Untuk meingeitahui i keieifeikti ifan dari i peindeikatan konseili ing cogni itiive i 

beihavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint untuk meini ingkatkan 

keimandi iri ian beilajar peiseirta di idi ik keilas X Peirhoteilan di i SMK Neigeiri i 

1 Siingaraja. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari i eifeikti ivi itas peindeikatan konseili ing cogni iti ivei 

beihavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint untuk meini ingkatkan 

keimandi iri ian beilajar peiseirta di idi ik, seibagai i beiri ikut: 

1. Manfaat Teiori iti is 

 

Seicara teiori iti is, yang di iharapkan dapat meingeimbangkan dan 

meinambah wawasan seirta meinjadi ikan seibuah reifeireinsi i teirkai it 

eifeikti ivi itas peindeikatan konseili ing cogni iti ivei beihavi ior deingan 

teikni ik seilf manageimeint untuk meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar 

peiseirta di idi ik 

2. Manfaat Prakti is 

 

1. Bagi i Peiseirta Di idi ik 
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Deingan adanya peineili iti ian i ini i, di iharapkan si iswa dapat meingeitahui i 

dan meimahami i bagai imana peinti ingnya beilajar seirta di iharapkan 

si iswa dapat meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar seihi ingga 

keimandi iri ian beilajar peiseirta di idi ik bi isa leibi ih bai ik lagi i dan 

meini ingkat. 

2. Manfaat Peinuli is 

 

Peineili iti ian iini i sangat beirguna untuk meinambah wawasan dan 

peingalaman seihi ingga dapat meingeitahui i eifeikti ivi itas peindeikatan 

konseili ing cogni iti ivei beihavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint 

untuk meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar si iswa. 

3. Manfaat Guru BK 

 

Manfaat untuk guru BK yai itu bi isa meimbantu guru BK untuk 

meimbeiri ikan layanan deingan teipat dalam meini ingkatkan 

keimandi iri ian beilajar si iswa seirta dapat meinambah dan meimbeiri ikan 

peiranan peinti ing pada si iswa dalam meini ingkatkan keimandi iri ian 

beilajar si iswa. 

1.7. Produk Penelitian 

 

Produk peineili iti ian eifeikti iviitas i ini i beirupa (1) Hasi il peineili iti ian 

eikspeiri imein i ini i akan di ipubli ish deingan beirupa jurnal beiri indeiks scopus atau 

si inta dalam beintuk artiikeil seihi ingga hasi il peineili itiian i ini i dapat diigunakan 

seibagai i bahan reifeireinsi i bagi i peineili iti i lai innya, (2) Iinstrumein i inteirveinsi i beirupa 

RPBK diimana RPBK di igunakan seibagai i i intrumein i inteirveinsi i 
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peilaksanaan konseili ing cogni itiivei beihavi ior deingan teikni ik seilf manageimeint 

untuk meini ingkatkan keimandi iri ian beilajar si iswa, (3) Iinstrumein beirupa 

kueisi ioneir yang di isusun deingan stateimeint posi iti if dan neigati if dari i sangat 

seituju, seituju, ti idak seituju, sangat ti idak seituju, (4) HKIi atau Hak Keikayaan 

Iinteileiktual adalah hal eiksklusiif yang di ibeiri ikan suatu hukum atau peiraturan 

keipada seiseiorang atau keilompok orang atas karya ci iptanya. Pada i inti inya HKIi 

adalah hak untuk kreiati ivi itas i inteileiktual, objeik yang di iatur dalam HKIi adalah 

karya-karya yang ti imbul atau lahi ir kareina keimampuan i inteileiktual manusi ia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


